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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu masalah kesehatan
yang paling umum di dunia. Menurut WHO (2023) sebagian besar gangguan
pada rongga mulut sebenarnya dapat dicegah, namun kasusnya masih banyak
ditemukan. Berdasarkan laporan Global Burden of Disease tahun 2021 oleh
Institute for health metrics and evaluation (IHME, 2021) lebih dari 3,7 miliar
orang di dunia mengalami penyakit gigi dan mulut, dengan karies gigi
permanen menjadi kondisi yang paling sering terjadi.

Tingginya angka kejadian karies gigi di Indonesia masih menjadi
masalah kesehatan yang cukup serius. Riset kesehatan dasar mencatat
prevalensi karies gigi yang sangat tinggi, mencapai hingga 88,8% pada
beberapa kelompok masyarakat (Kemenkes, 2018). Rendahnya layanan
pencegahan dan terbatasnya akses perawatan memperparah kondisi tersebut.
Oleh sebab itu, diperlukan upaya promotif dan preventif, salah satunya
dengan membiasakan masyarakat menyikat gigi secara rutin dan tepat untuk
mencegah terjadinya karies.

Bakteri utama penyebab karies gigi adalah Streptococcus mutans,
yang memfermentasi sisa karbohidrat menjadi asam sehingga menurunkan
pH mulut dan menyebabkan demineralisasi enamel. Selain itu, bakteri ini
menghasilkan polisakarida lengket yang membentuk plak dan merusak

struktur gigi (Rambe dkk, 2025 ; Fadillah, 2024). Untuk menghambat



pertumbuhan bakteri tersebut, masyarakat umumnya menggunakan pasta gigi
komersial yang mengandung berbagai bahan aktif sintetik.

Upaya pencegahan karies gigi biasanya dilakukan dengan
menggunakan pasta gigi yang mengandung bahan aktif seperti fluoride,
triclosan, dan Sodium lauryl sulfate (SLS). Fluoride berfungsi memperkuat
enamel gigi, triclosan bertindak sebagai antibakteri, sedangkan SLS
digunakan sebagai bahan pembentuk busa untuk membantu proses
pembersihan (Owu dkk, 2020). Namun, penggunaan jangka panjang bahan-
bahan sintetik ini dapat menimbulkan efek samping seperti iritasi, gangguan
hormon, resistensi bakteri, hingga pencemaran lingkungan (Suparno dkk,
2020). Kondisi tersebut mendorong munculnya minat terhadap penggunaan
bahan alami sebagai alternatif yang lebih aman dan ramah lingkungan.

Salah satu bahan alami yang memiliki potensi besar adalah daun sirih
(Piper betle L.) yang mengandung senyawa aktif seperti hidroksikavikol,
eugenol, dan tanin. Senyawa tersebut terbukti mampu menghambat
pertumbuhan Streptococcus mutans serta menjaga kesehatan gigi dan mulut
secara alami (Singh dkk, 2023). Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak daun
sirth menunjukkan Kadar Hambat Minimum (KHM) sebesar 6,25%, ditandai
dengan kejernihan medium pada konsentrasi tersebut (Fitriana dkk, 2019),
sedangkan ekstrak daun pegagan memiliki KHM sebesar 12,5%, sehingga
membutuhkan konsentrasi yang lebih tinggi untuk menghambat pertumbuhan

bakteri (Sandy dkk, 2021).



Secara empiris, masyarakat telah lama memanfaatkan daun sirih
untuk mengatasi bau mulut, sariawan, gangguan pencernaan, serta gusi
berdarah. Salah satu cara penggunaannya yaitu dengan mencampurkan dua
lembar daun sirih segar dan satu genggam daun pegagan segar, kemudian
digunakan sebagai obat kumur dua kali sehari. Larutan ini dapat diencerkan
dengan air hangat sesuai kebutuhan, dan sebagian cairannya aman untuk
ditelan karena tidak menimbulkan efek berbahaya bagi tubuh (Yuliarti, 2009).

Daun pegagan (Centella asiatica L.) juga berpotensi menjaga
kesehatan gigi dan mulut. Tanaman ini dikenal memiliki aktivitas antibakteri,
antiinflamasi, dan penyembuhan luka berkat kandungan senyawa aktif seperti
asiaticoside, madecassoside, asiatic acid, dan madecassic acid yang mampu
menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans serta memperbaiki jaringan
mukosa mulut (Fatimah dkk, 2021). Secara empiris, daun pegagan digunakan
untuk mengatasi sariawan dan menjaga kebersihan rongga mulut (Yuliarti,
2009). Kombinasi daun sirih dan pegagan diharapkan memberikan efek
sinergis dalam menghambat bakteri dan mempercepat penyembuhan jaringan
gusi secara alami.

Untuk menghasilkan sediaan pasta gigi yang stabil dan mudah
digunakan, diperlukan bahan tambahan berupa pengikat seperti Natrium
karboksilmetil selulosa (Na-CMC). Dalam pembuatan pasta gigi, Na-CMC
sering digunakan sebagai pengental dan pengikat untuk menjaga kestabilan
serta kehomogenan sediaan (Suyit dkk, 2022). Sebagai bahan pengikat, Na-

CMC berperan dalam meningkatkan viskositas dan menyatukan komponen



padat serta cair agar tidak mudah terpisah (Oktavia dkk, 2024). Selain itu,
penggunaannya membantu menjaga kestabilan fisik sediaan, memudahkan
aplikasi, dan memastikan bahan aktif tersebar merata di rongga mulut.

Penelitian yang dilakukan oleh Efendi dkk (2022) mengenai
Formulasi Sediaan Pasta Gigi Ekstrak Etanol Biji Pinang (Areca catechu L.)
dengan Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Sirih (Piper betle L.) menunjukkan
bahwa Na-CMC digunakan dengan konsentrasi sebesar 1,12 gram atau
sekitar 1,5% dari total sediaan. Konsentrasi tersebut terbukti mampu
menghasilkan sediaan pasta gigi yang homogen, stabil, serta memiliki tekstur
yang baik untuk digunakan.

Walaupun aktivitas antibakteri kedua tanaman tersebut telah banyak
diteliti secara individual, penelitian yang mengkaji efektivitas kombinasi
keduanya dalam satu sediaan masih sangat sedikit. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan merancang dan mengevaluasi formulasi pasta gigi kombinasi
ekstrak daun sirih (Piper betle L.) dan daun pegagan (Centella asiatica L.)
dengan penambahan Na-CMC sebagai bahan pengikat. Penelitian ini
diharapkan menjadi dasar pengembangan pasta gigi alami yang aman, efektif,

dan ramah lingkungan sebagai alternatif bahan sintetis.

. Rumusan Masalah

Tingginya kasus karies gigi akibat aktivitas bakteri Streptococcus
mutans serta keterbatasan efektivitas pasta gigi berbahan kimia sintetis

mendorong perlunya inovasi sediaan yang lebih aman dan ramah lingkungan.



Ekstrak daun sirih (Piper betle L.) dan daun pegagan (Centella asiatica L.)
mengandung senyawa antibakteri yang berpotensi menghambat pertumbuhan
bakteri penyebab karies dan dapat diformulasikan dalam bentuk pasta gigi.
Dalam formulasi tersebut, Na-CMC berperan sebagai bahan pengikat yang
menjaga kestabilan, kekentalan, dan kehomogenan sediaan agar pasta gigi
tetap stabil dan mudah digunakan.Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah
yang dapat disusun :

Apakah kombinasi ekstrak daun sirih ( Piper betle L.) dan daun
pegagan (Centella asiatica L.) dapat diformulasikan menjadi sediaan pasta
gigi herbal yang stabil secara fisik serta memenuhi persyaratan mutu, ditinjau
dari parameter pH, viskositas, homogenitas, daya sebar, tinggi busa, serta

perubahan bau, warna, dan rasa?

C. Tujuan penelitiaan
1. Tujuan umum
Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan dan mengevaluasi
sediaan pasta gigi berbahan kombinasi ekstrak daun sirih (Piper betle L.)
dan daun pegagan (Centella asiatica L.) dengan penambahan Na-CMC

sebagai pengikat.

2. Tujuan Khusus
a. Merancang formula pasta gigi dengan kombinasi ekstrak daun sirih

dan daun pegagan menggunakan Na-CMC sebagai bahan pengikat.



b. Melakukan pengukuran pH, viskositas, tinggi busa, daya sebar,
homogenitas, dan mengamati perubahan warna, bau, dan rasa pada
sediaan pasta gigi Ekstrak daun sirih (Piper betle L.) dan daun
pegagan (Centella asiatica L.) dengan variasi Na-CMC selama
penyimpanan 28 hari pada suhu kamar.

c. Mengevaluasi kestabilan dan mutu sediaan pasta gigi ekstrak daun
sirih (Piper betle L.) dan daun pegagan (Centella asiatica L.)
menggunakan uji dipercepat (Cycling test) selama 12 hari,
berdasarkan parameter pH, viskositas, tinggi busa, daya sebar,

homogenitas, serta perubahan warna, bau, dan rasa.

D. Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu farmasi, khususnya terkait formulasi pasta gigi
berbahan alami, serta menjadi acuan bagi peneliti dan industri dalam
pemanfaatan bahan alam lokal. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
mendorong penggunaan produk herbal sebagai alternatif yang lebih aman

dan ramah lingkungan dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut
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